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Abstrak 

 

Diera zaman sekarang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sangat berkembang 

pesat khususnya dibidang teknologi informasi yang berbasis komputer sangat dirasakan  dan 

telah berperan penting dalam aspek kehidupan. Pesatnya perkembangan TI menjadikan 

teknologi internet sebagai alat komunikasi utama yang sangat diminati oleh masyarakat. Dengan 

adanya teknologi internet akan mempermudah dan mempercepat pencarian informasi. STIE 

Prabumulih adalah salah satu perguruan tinggi di kota Prabumulih yang memiliki website yang 

beralamat www.stieypprabumulih.ac.id/, namun dari hasil pengukuran menggunakan metode 

WebQual ada beberapa informasi pada website belum sepenuhnya efektif, oleh sebab itu 

diperlukan pengukuran Kualitas website untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

 

Kata kunci—STIE Prabumulih, website, WebQual, teknologi informasi 

 

 

Abstract 

 

 Today's era of Science and Technology (IPTEK) is very rapidly growing, especially in 

the field of computer-based information technology is perceived and has been instrumental in 

the aspects of life. The rapid development of IT makes Internet technology as the main 

communication tool that is in great demand by the public. With the Internet technology will 

facilitate and accelerate the search for information. Prabumulih Education Foundation is one 

of the universities in the city of Prabumulih which has a website with address www.ypp.ac.id, 

but from the measurement using WebQual method there is some information on the website has 

not been fully effective, therefore required measurement Quality website to solve the problem 

the.. 

 

Keywords— STIE Prabumulih, website, WebQual, information technology 

 

 
I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan Teknologi Informasi 

(TI) berkembang sangat pesat. Pesatnya 

perkembangan TI menjadikan teknologi 

internet sebagai alat komunikasi utama 

yang sangat diminati oleh masyarakat. 

Dengan adanya teknologi internet akan 

mempermudah dan mempercepat pencarian 

informasi, salah satu sumber informasi 

yang dapat dijadikan rujukan adalah 

website [1]. Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) sangat berkembang 

pesat khususnya dibidang teknologi 

informasi yang berbasis komputer sangat 

dirasakan  dan telah berperan penting dalam 

aspek kehidupan, benar-benar membuat 

dunia kita ini semakin kecil tanpa batas, 

komputer adalah suatu produk teknologi 

canggih yang menjadikan setiap orang 

mailto:khanawijaya90@gmail.com
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dimana saja dan kapan saja bisa mendapat 

informasi yang cepat dan akurat. 

 Peranan perguruan tinggi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi tidak saja berasal dari kontribusi 

kelulusan yang bermutu, akan tetapi 

berhasil juga dari penelitiannya yang 

relevan terhadap Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi. Website STIE Prabumulih ini 

memiliki banyak kekurangan antara lain 

informasi yang kurang pembaharuan, tidak 

tepat waktu, tampilan yg kurang menarik 

dan lain-lain. Dari penjelasan tersebut maka 

perlu dilakukan penilaian menyangkut pada 

kualitas informasi, kualitas interaksi 

termasuk kualitas penggunaan dari website 

itu sendiri. 

Website atau disingkat web adalah 

sekumpulan halaman yang terdiri dari 

beberapa laman yang berisi informasi 

dalam bentuk digital baik itu teks, gambar, 

animasi yang disediakan melalui jalur 

internet sehingga dapat diakses dari seluruh 

dunia. Website atau Situs web biasa 

menyebutnya dengan situs atau hanya web 

saja adalah kumpulan dari beberapa 

halaman yang mempunyai topik yang saling 

terkait didalamnya terdapat unsur-unsur 

teks, gambar, video, atau berkas lainnya 

yang tersimpan dalam sebuah komputer 

server yang dapat diakses melalui jaringan 

internet [2]. Menurut Budi Raharjo 

(2011:12) “Website adalah sekumpulan 

halaman informasi yang disediakan melalui 

jaringan komputer sehingga bisa diakses 

oleh client atau penerima informasi dengan 

komputer lain menggunakan aplikasi 

penjelajah website”[3]. Menurut Betha 

Sidik (2012:23) “World Wide Web 

(WWW), lebih dikenal dengan web, 

merupakan salah satu layanan yang dapat 

dipakai oleh pemakai komputer yang 

terhubung ke internet”[4].  

 

WEBQUAL merupakan salah satu 

metode pengukuran kualitas website yang 

dikembangkan oleh Stuart Barnes dan 

Richard Vidgen. WEBQUAL berdasar pada 

konsep Quality Function Deployment 

(QFD) yaitu suatu proses yang berdasar 

pada “voice of customer” dalam 

pengembangan dan implementasi suatu 

produk atau jasa. Dari konsep QFD 

tersebut, WEBQUAL disusun berdasar 

pada persepsi pengguna akhir (end user) 

terhadap suatu website (Barnes and Vidgen, 

2000)[5]. 

WEBQUAL telah mengalami 

beberapa iterasi dalam penyusunan kategori 

dan butir-butir pertanyaannya. Versi terbaru 

adalah WEBQUAL 4.0 yang menggunakan 

tiga kategori pengukuran dengan 22 butir 

pertanyaan. Ketiga kategori tersebut adalah 

usability, information dan service 

interaction. Kategori usability berdasar dari 

kajian mengenai hubungan antara manusia 

dan komputer dan kajian mengenai 

kegunaan web, diantaranya mengenai 

kemudahan navigasi, kecocokan desain dan 

gambaran yang disampaikan kepada 

pengguna. Kategori information dikaji 

berdasarkan kajian sistem informasi secara 

umum. Kategori ini berhubungan terhadap 

kualitas dari konten website yaitu 

kepantasan informasi bagi tujuan pengguna, 

misalnya mengenai akurasi, format dan 

relevansi dari informasi yang disajikan. 

Kategori service interaction berhubungan 

terhadap interaksi layanan yang dirasakan 

pengguna ketika terlibat secara mendalam 

dengan website (Barnes dan Vidgen, 2002). 

[5]. Importance-Performance Analysis 

adalah teknik yang sederhana dan 

digunakan untuk mengidentifikasi atribut-

atribut dari produk atau pelayanan yang 

paling dibutuhkan dari adanya sebuah 

pengembangan atau kandidat untuk kondisi 

penghematan biaya yang dimungkinkan 

tanpa kerugian yang signifikan terhadap 

kualitas secara keseluruhan. IPA 

diperkenalkan oleh Martilla dan James dan 

terdokumentasi dengan baik serta telah 

mampu menunjukkan kemampuan untuk 

menyediakan manajerial pelayanan dengan 

informasi yang berharga untuk pengukuran 

kepuasan keduanya dan alokasi sumber 

daya yang efisien di dalam format yang 

sesuai dengan mudah (Magal dan 

Levenburg, 2005)[6]. 

Metode Importance Performance 

Analysis (IPA) pertama kali diperkenalkan 

oleh Martilla dan James (1977) dengan 

tujuan untuk mengukur hubungan antara 

persepsi konsumen dan prioritas 
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peningkatan kualitas produk/jasa yang 

dikenal pula sebagai quadrant analysis 

(Latu dan Everett, 2000). IPA telah 

diterima secara umum dan dipergunakan 

pada berbagai bidang kajian karena 

kemudahan untuk diterapkan dan tampilan 

hasil analisa yang memudahkan usulan 

perbaikan kinerja (Martinez, 2003)[7]. 

IPA mempunyai fungsi utama 

untuk menampilkan informasi berkaitan 

dengan faktor-faktor pelayanan yang 

menurut konsumen sangat mempengaruhi 

kepuasan dan loyalitas mereka, dan faktor-

faktor pelayanan yang menjadi dua jenis, 

yaitu kualitas yang saat ini dirasakan atau 

aktual terjadi yang disebut dengan 

(Performance) dan kualitas yang 

diharapkan dan dianggap penting untuk 

dikembangkan yang disebut dengan 

(Importance). 

Dimensi-dimensi pada WebQual 

antara lain : 

(1).Kualitas Informasi (web information 

quality) 

Kualitas informasi meliputi hal-hal seperti 

informasi yang akurat, informasi yang bisa 

dipercaya, informasi yang up to date atau 

terbaru, informasi yang sesuai dengan tofik 

bahasan, informasi yang mudah dimengerti, 

informasi yang sangat detail dan mendalam, 

informasi yang disajikan dengan format 

desain yang sesuai. 

Tiga tunjangan informasi yang 

berkualitas apabila : 

a.Informasi Akurat (bebas dari kesalahan) 

b.Tepat Waktu 

c.Relevan (informasi yang bermanfaat) 

(2).Kualitas Interaksi (interaction quality) 

Kualitas interaksi meliputi kemampuan 

memberi rasa aman saat transaksi, remiliki 

reputasi yang bagus, memudahkan 

komunikasi, menciptakan perasaan 

emosional yang lebih personal, memiliki 

kepercayaan dalam menyimpan informasi 

pribadi pengguna, mampu menciptakan 

komunitas yang lebih spesifik, mampu 

memberi keyakinan bahwa janji yang 

disampaikan akan ditepati. 

(3).Kualitas Penggunaan (usability quality) 

Kualitas penggunaan meliputi kemudahan 

untuk dipelajari, kemudahan untuk 

dimengerti situs dalam pemberian informasi 

yang diharapkan pengguna, kemudahan 

untuk ditelusuri dalam pencarian informasi, 

kemudahan dalam pengoperasian situs bagi 

penguna. 

 
II. METODE PENELITIAN 

 

Menurut Sugiyono (2013:2) 

“Metode penelitian merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu”. Adapun metode 

penelitian yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah metode 

deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2014:59) 

bahwa “Metode deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa 

membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel lain” [8]. 

Metode penelitian ini menggunakan 

studi pustaka, observasi, kuisioner dan 

wawancara. Wawancara dilakukan dengan 

Mahasiswa/i STIE Prabumulih.[6] Dalam 

pengukuran kualitas website STIE 

Prabumulih, metode pengembang sistem 

yang digunakan penulis adalah metode 

prototyping, dimana metode ini dapat 

digunakan untuk menyambungkan ketidak 

pahaman pelanggan mengenai hal teknis 

dan memperjelas spesifikasi kebutuhan 

yang diinginkan pelanggan kepada 

pengambang perangkat lunak. sistem yang 

sudah jadi sudah sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Berikut adalah gambar dari model 

prototipe: 

 
Sumber: Rosa A.S dan M. Shalahuddin. 

2014 

Gambar 1. Ilustrasi Model Prototipe 
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2. 1. Unified Modeling Language (UML) 

Berikut adalah gambaran UML pada 

website STIE Prabumulih. 
 

 
Gambar 1  Unified Modeling Language 

 

2.2 Tampilan Use Case Diagram 

 

 
Gambar 2  Tampilan Use Case Diagram 

Website 

2. 1.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 3 Kerangka Pemikiran 

 

2.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya[7]. 

Populasi dalam penelitian ini mahasiswa/i 

jurusan ekonomi manajemen STIE 

Prabumulih sebanyak 129 orang 

mahasiswa, yang diambil dari angkatan 

tahun 2013 sebanyak 29 orang, Angkatan 

tahun 2014 sebanyak 67 orang, dan 

mahasiswa angkatan tahun 2015 sebanyak  

33 orang. 

Tabel 1. Populasi Penelitian 

N

o 

Angkata

n 

Sem

este

r 

Jumlah 

Mahasi

swa 

Keteran

gan 

1 
2015-

2016 
3  33   

2 
2014-

2015 
5  67   

3 
2013-

2014 
7  29   

   
    

Total 129  

Sumber: Data Sekunder BAAK STIE 

Prabumulih 

 

2.4 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi” 

Sugiyono (2011:62)[8]. Meskipun sampel 

hanya merupakan bagian dari populasi, 

kenyataan-kenyataan yang diproleh dari 

sampel itu harus dapat menggambarkan 

dalam populasi. Jumlah sampel yang 

digunakan dihitung dengan menggunakan 

rumus solvin: 

 

    

 

 

 

Keterangan:  

n = Ukuran Sampel  

N = Jumlah populasi   

e2= Persen kelonggaran ketidak telitian 

karena pengambilan sampel masih dapat 

ditolerir (e2 = 10%). 

 

2.5 Bobot Nilai Jawaban Responden 
 

Pada penelitian ini mutu website 

diukur menggunakan 3 (tiga) dimensi 

metode WebQual dan dioperasionalkan 

          N 

n= 

      1+N. 𝑒2 
 



JUSIM, Vol 2 , No. 1, Juni 2017  Khana Wijaya 

STMIK MUSIRAWAS Lubuklinggau 11 

menjadi 21 butir pertanyaan, untuk 

mengetahui gambaran secara menyeluruh 

tentang mutu website STIE Prabumulih 

maka dilakukan perhitungan persentase 

skor jawaban responden pada setiap butir 

pertanyaan. Skala pengukuran untuk tingkat 

kepuasan 5 (Sangat Setuju), 4 (Setuju), 3 

(Netral), 2 (Tidak Setuju), 1 (Sangat Tidak 

Setuju). 

 

Tabel 2. Bobot Nilai (Skala Likert) 

Jawaban Singkatan Nilai 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Netral N 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak 

Setuju 
STS 1 

 
2.6 Uji Validitas  

Sebelum instrumen penelitian 

digunakan untuk pengumpulan data perlu 

dilakukan pengujian validitas. Hal ini 

digunakan untuk mendapatkan data yang 

valid dari instrumen yang valid. Menurut 

Sugiyono (2012:121) “Hasil penelitian 

yang valid bila terdapat kesamaan antara 

data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti”. Dasar pengambilan keputusan 

untuk menguji validitas butir angket adalah: 

(1). Jika r hitung positif dan r hitung > r 

tabel sebesar 0,235 maka variabel tersebut 

valid. (2).Jika r hitung tidak positif dan r 

hitung < r tabel sebesar 0,235 maka 

variabel tersebut tidak valid.[9] 

2. 7 Operasional Variabel Penelitian 

Adapun operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Operasional Variabel Penelitian 

 
 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah 

pengukuran Kualitas website STIE 

Prabumulih yang bisa dilihat pada tabel-

tabel berikut : 

1. Hasil Secara Umum 
 na

m

a 

res
po

nd

en 

semester Penyajian 

informasi 

dalam web 

ini selalu up 
to date 

Inform

asi 

yang 

disajik
an 

relevan 

dengan 
bidang 

studi 

saya 

Web ini 

menyaji

kan 

informa
si 

dengan 

detail 

N Valid 56 56 56 56 56 

Missing 0 0 0 0 0 

 

Berdasarkan perolehan data diatas, dapat 

dilihat dari hasil pengumpulan kuisioner, 

seluruh responden mengembalikan 

kuisioner tersebut. Dengan demikian 

responden menjawab seluruh pertanyaan 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



JUSIM, Vol 2 No.1, Juni  2017   Khana Wijaya   
 

 

STMIK MUSIRAWAS Lubuklinggau 12 
 

Tabel 4. Data Responden Berdasarkan 

Semester 

Semester 

 
Frequenc

y 

Per

ce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

V

a

li

d 

3 
20 35,

7 

35,7 35,7 

5 
22 39,

3 

39,3 75,0 

7 
14 25,

0 

25,0 100,0 

T

ot

al 

56 10

0,0 

100,0 
 

 

 
Gambar 4. Grafik data responden 

berdasarkan semester 

Berdasarkan perolehan data diatas, dapat 

dilihat dimana responden dari semester 3 

berjumlah 20 orang (35,7%), responden 

dari semester 5 berjumlah 22 orang 

(39,3%), dan responden dari semester 7 

berjumlah 14 orang (25,0%). 

 

2. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif dimaksudkan untuk 

menganalisis data berdasarkan atas hasil 

yang diperoleh dari jawaban responden 

terhadap masing-masing indikator 

pengukuran variabel. Statistik deskriptif 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

(1). Uji Validitas Kualitas Informasi (X1) 

 

 
 

Tabel 5 Uji Validitas Kualitas Informasi  

Dari hasil uji validitas variabel kualitas 

informasi diatas dari 8 pertanyaan 

didapatkan 5 pertanyaan yang valid dan 3 

pertanyaan yang tidak valid. Jadi 

pertanyaan yang tidak valid akan 

dihilangkan. 

 

Penyajian informasi dalam web ini selalu up 

to date 

 
Freq

uenc

y 

Perce

nt 

Valid 

Perce

nt 

Cumulati

ve 

Percent 

 

V

a

l

i

d 

sts 1 1,8 1,8 1,8 

ts 9 16,1 16,1 17,9 

n 30 53,6 53,6 71,4 

s 15 26,8 26,8 98,2 

ss 1 1,8 1,8 100,0 

Total 56 100,0 100,0 
 

 

Berdasarkan tabel data diatas, perolehan 

jawaban dengan pertanyaan variabel X1?. 

Responden yang menjawab sangat setuju 1 

orang (1,8%), responden yang menjawab 

setuju berjumlah 15 orang (26,8%), 

responden menjawab netral berjumlah 30 

orang (53,6%), responden yang menjawab 

tidak setuju berjumlah 9 orang (16,1%) dan 

1 orang (1,8%) menjawab tidak setuju. Dari 

pertanyaan “Apakah penyajian dalam web 

ini selalu up to date?”. Maka responden 

dengan jawaban tertinggi adalah netral 

(53,6%). 
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(2). Uji Validitas Kualitas Interaksi (X2) 

 

 
Tabel 6 Uji Validitas Kualitas Interaksi  

 

Hasil uji validitas variabel kualitas interaksi 

dari 7 pertanyaan semua valid. 

 
Secara keseluruhan penggunaan web ini tidak 

mengalami error 

 
Frequen

cy 

Percent Valid 

Perce

nt 

Cumulat

ive 

Percent 

Valid 

ts 6 10,7 10,7 10,7 

n 36 64,3 64,3 75,0 

s 13 23,2 23,2 98,2 

ss 1 1,8 1,8 100,0 

Total 56 100,0 100,0 
 

 

 
 

Berdasarkan tabel data diatas, perolehan 

jawaban dengan pertanyaan X2?. 

Responden yang menjawab sangat setuju 

berjumlah 1 orang (1,8%), responden yang 

menjawab setuju berjumlah 13 orang 

(23,2%), responden menjawab netral 

berjumlah 36 orang (64,3%), sedangkan 

responden yang menjawab tidak setuju 

berjumlah 6 orang (10,7%). Dari 

pertanyaan “Apakah secara keseluruhan 

web ini tidak mengalami error?”. Maka 

responden dengan jawaban tertinggi netral 

(64,3%). 

 

(3). Uji Validitas Kualitas Penggunan (X3) 
 

 
Tabel 7 Uji Validitas Kualitas Pengguna 

Hasil uji validitas variabel kualitas 

penggunaan dari 9 pertanyaan semuanya 

valid. 

 

Web ini mudah untuk dioperasikan 

 
Fre

que

ncy 

Perce

nt 

Vali

d 

Perc

ent 

Cumulative Percent 

Vali

d 

ts 6 10,7 10,7 10,7 

n 12 21,4 21,4 32,1 

s 27 48,2 48,2 80,4 

ss 11 19,6 19,6 100,0 

Tota

l 

56 100,0 100,

0 
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Berdasarkan tabel data diatas, 

perolehan jawaban dengan pertanyaan X3?. 

Responden yang menjawab sangat setuju 

berjumlah 11 orang (19,6%), responden 

yang menjawab setuju berjumlah 27 orang 

(48,2%) dan responden menjawab netral 

berjumlah 12 orang (21,4%), sedangkan 

yang menjawab tidak setuju 6 orang 

(10,7%). Dari pertanyaan “Apakah web ini 

mudah untuk dioperasikan?”. Maka 

responden dengan jawaban tertinggi netral 

(48,2%). 

(4). Uji Reliabilitas  

 

Menurut Sugiyono (2012:121) ”Instrumen 

yang reliabel adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama”. setelah instrumen di uji 

validitasnya maka langkah selanjutnya 

yaitu menguji reliabilitas [10]. Adapun 

dalam pengukuran reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan SPSS Statistics 21. 

 

a) Uji Reliabilitas Variabel Kualitas 

Informasi (X1) 

 
 

b) Uji Reliabilitas Variabel Kualitas 

interaksi (X2) 

 
 

c) Uji Reliabilitas Variabel Kualitas 

Penggunaan (X3) 
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Pada tabel 5.25 dapat dilihat pada 

perhitungan total skor tanggapan responden 

yang dilakukan pada Sub hasil terlihat 

butir-butir yang ada pada kuesioner dari 

pengukuran mutu website mendapatkan 

penilaian cukup.  

Pada perhitungan total rata-rata dari segi 

dimensi Kualitas Informasi bernilai 3.44, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

mutu dari website STIE Prabumulih dari 

segi kualitas informasinya sudah cukup 

baik, namun belum mencapai tingkat ideal. 

Pada perhitungan total rata-rata dari segi 

dimensi Kualitas Interaksi bernilai 3.14, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

mutu dari website STIE Prabumulih dari 

segi kualitas interaksinya sudah cukup baik, 

namun belum mencapai tingkat ideal. 

Pada perhitungan total rata-rata dari segi 

dimensi Kualitas Penggunaan bernilai 3.46, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

mutu dari website STIE Prabumulih dari 

segi kualitas penggunaannya sudah cukup 

baik, namun belum mencapai tingkat ideal. 
 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang berkaitan dengan 

pengukuran Kualitas website STIE 

Prabumulih menurut persepsi/pendapat 

mahasiswa STIE Prabumulih, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) 1.

 Menurut pendapat mahasiswa/i 

STIE Prabumulih jurusan ekonomi 

manajemen website ini sudah dalam 

kategori baik cukup baik (2) Pada dimensi 

Kualitas Informasi mendapatkan total rata-

rata penilaian yaitu dengan skor 3.44, 

Kualitas Interaksi mendapatkan total rata-

rata penilaian dengan skor  4,14, sedangkan 

untuk Kualitas Penggunaan mendapatkan 

total rata-rata penilaian dengan skor 3,46. 

(3) Informasi yang disediakan juga cukup 

jelas (4) Website ini juga mudah diakses 

dan dioperasikan. 

 
V. SARAN 

Adapun saran dari peneliti adalah 

(1). Perlu adanya pembaharuan informasi, 

artikel-artikel agar website ini lebih 

menarik lagi untuk dikunjungi oleh 

mahasiswa/i (2). Perlu adanya penambahan 

kolom feed back (umpan balik/komentar). 

 

 
VI. UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terima kasih 

kepada ketua STIE prabumulih dan ketua 

UP2M STIE Prabumulih yang telah 

memfasilitasi peneliti dalam melakukan 

penelitian ini, tidak lupa penulis juga 

menyampaikan ucapan terimkasih kepada 

tim jurnal yang sudah bersedia memuat 

tulisan ini . 
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